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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan data sekunder. 

Variabel yang digunkakan dalam penlitian ini adalah Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan. Populasi dalam perusahaan ini adalah 12 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi liner berganda. Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan analisis regresi 

liner berganda karena variabel independen yang akan diuji lebih dari satu. Dan 

analisis tersebut menggunakan software SPSS. 

Berdasarkan analisis data dan penguji hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Variabel likuiditas tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2014-2018. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi rasio nya, 

maka semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank dalam hal 

pengungkpan ISR. 

b. Variabel Leverage berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2018. Karena semakin 

rendah rasio, maka semakin tinggi pula tingkat pendanaan perusahaan yang 
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disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar pula perlindungan bagi 

kreditor.  

c. Variabel Profitabilitas dapat berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting 

(ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2018. Hal itu 

disebabkan karena semakin tinggi profit yang diperoleh maka semakin baik 

pula dalam pengungkapan ISR. Namun perusahaan beranggapan jika 

kondisi keuangan mengalami profit maupun rugi, perusahaan akan tetap 

melakukan dan mengungkapkan ISR.  

d. Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2018. 

karena semakin besar ukuran perusahaan tersebut maka akan semakin besar 

pula tingkat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting.  

5.2    Keterbatasan  

Penelitian saat ini memiliki keterbatasaan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk dilakukannya penelitian dimasa yang akan datang guna 

memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini sebelumnya. Berikut ini 

keterbatasaan penelitian ini :  

1. Belum adanya ketentuan yang pasti atau tertulis mengenai indeks Islamic 

Social Reporting (ISR), sehingga peneliti dalam menganalisis laporan 

tahunan untuk menetukan skor ISR masih berdasarkan penelitian terdahulu 

dan masih terdapat unsur subjektivitas.  



85 

 

 

2. Pada penelitian ini terjadi heteroskedastisitas pada tahap kedua yaitu 

variabel independen profitabilitasnya yang mempunyai kesamaan dengan 

Islamic Social Reporting (ISR). 

 

5.3   Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, namun diharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Berikut merupakan saran-saran 

yang dapat disampaikan sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan 

dengan harapan bahwa pada penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil lebih 

baik : 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini dapat mempertimbangkan objek penelitian selain Bank 

Umum Syarih karena ISR tidak hanya mencakup pelaporan manajemen 

saja namun juga pelaporan lingkungan, sebagai contoh perusahaan yang 

termasuk dalam Jakarta Islamic Index atau Daftar Efek Syariah. 

2. Diharapkan penlitian selanjutnya yang menggunakan variabel ISR dapat 

menggunakna ketentuan indeks ISR yang sudah resmi jika ketentuan 

tersebut dipublikasikan.  
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